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The study aims to analyze the influence of Self-esteem, narcissism, 
Knowledge Sharing, professional skepticism, and Educational Level on 
Auditor Performance. The research was conducted with auditors at the 
Public Accounting Firm Jojo Sunarjo & Partners to understand how 
psychological characteristics, professional behaviour, and educational 
background contribute to optimal auditor performance. The study 
included 202 active auditors. Data analysis was carried out using the 
Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM) approach 
with SmartPLS version 4.0. The results show that Self-esteem, Knowledge 
Sharing, Professional Skepticism, and Educational Level positively 
influence Auditor Performance. Meanwhile, Narcissism has an adverse 
effect on Auditor Performance. These findings highlight the importance of 
personality traits and professional conduct in supporting the quality of 
auditor performance. 
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1. PENDAHULUAN 

Peran auditor sangat penting dalam memberikan keyakinan kepada pemangku kepentingan 
mengenai integritas laporan keuangan [1]. Seorang auditor diharapkan dapat memberikan kinerja yang 
baik [2], yaitu kinerja yang mencerminkan potensi dan kemampuan auditor dalam melaksanakan 
berbagai tugas untuk menghasilkan output kerja yang optimal [3]. Kinerja auditor yang baik tidak hanya 
memengaruhi mutu laporan keuangan, tetapi juga dapat meningkatkan kepercayaan publik terhadap 
profesi akuntansi [4]. Hal ini sejalan dengan SA 200 ayat 3 [5] yang menjelaskan bahwa tujuan dari 
pelaksanaan audit adalah untuk meningkatkan keyakinan para pemangku kepentingan terhadap 
laporan keuangan dengan memberikan opini terkait penyajian laporan keuangan tersebut. 

Dalam lingkungan kerja profesional terutama dalam bidang auditing, karakteristik individu 
memegang peranan yang signifikan dalam menentukan efektivitas dan kualitas kerja [6]. Berbagai ciri 
kepribadian auditor juga memengaruhi kemampuan mereka dalam memenuhi ekspektasi para 
pemangku kepentingan [7].  Selain itu, karakteristik psikologis auditor dapat mempengaruhi proses 
pengambilan keputusan [8], termasuk faktor-faktor seperti self-esteem, narcissism, knowledge sharing, 
dan skeptisisme profesional yang dapat berdampak positif maupun negatif bagi pelaksana audit. 
Karakteristik ini mencakup aspek kognitif dan emosional yang secara langsung memengaruhi cara 
auditor merespons situasi dalam pekerjaan audit. 
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Salah satu aspek psikologis yang memengaruhi perilaku kerja auditor adalah self-esteem, yaitu 
penilaian pribadi mengenai nilai dan kemampuan diri sendiri. Seseorang yang memilki tingkat self-
esteem yang tinggi biasanya lebih termotivasi, inisiatif, dan mampu bertahan, sehingga dapat membantu 
meningkatan kinerja di tempat kerja secara keseluruhan [9]. Dalam konteks auditing, self-esteem terkait 
erat dengan kepercayaan diri auditor dalam menghadapi kompleksitas dan tekanan tugas audit [10], 
yang memungkinkan mereka membuat penilaian audit yang lebih akurat dan objektif [11]. Oleh karena 
itu, menjaga kestabilan dan kesehatan psikologis melalui penguatan self-esteem menjadi penting dalam 
menunjang kualitas hasil audit yang dilakukan [12]. 

Disisi lain, aspek kepribadian seperti narcissism juga dapat memengaruhi perilaku professional 
auditor dalam menjalankan tugas. Berdasarkan teori gangguan kepribadian, narcissism merupakan 
kondisi psikologis yang ditandai dengan perasaan bangga yang berlebihan, kebutuhan dan pengakuan 
dari lingkungan, serta kepentingan diri yang dominan [13], [14]. Dalam praktiknya, auditor dengan 
tingkat narsisme yang tinggi lebih cenderung membuat keputusan yang berisiko dalam proses audit 
[15]. Sehingga, dapat berdampak pada objektivitas dan integritas hasil audit [16]. Sifat ini dapat 
mengarahkan auditor untuk lebih mengutamakan kepentingan pribadi dibandingkan dengan prinsip-
prinsip profesionalisme dalam audit. 

Dalam pelaksanaan audit, tim dengan keahlian dan pengalaman sangat diperlukan untuk 
mengumpulkan dan mengevaluasi bukti audit secara efektif serta memastikan  penerapan standar dan 
peraturan audit yang sesuai [17]. Salah satu mekanisme yang dapat mengoptimalkan pemanfaatan 
kemampuan dan pengalaman tersebut adalah melalui knowledge sharing, yaitu proses berbagi 
pengetahuan dan pengalaman antar anggota tim dalam suatu organisasi [18]. Sehingga, dalam 
lingkungan kerjanya auditor juga dapat memperoleh pemahaman dan pengalaman kerja dari rekan 
kerja mengenai proses audit, standar audit yang dijadikan acuan, serta solusi atas permasalahan dalam 
audit [19]. Dengan demikian, knowledge sharing dapat memperkaya kemampuan individu dan kolektif 
tim audit, yang pada gilirannya berkontribusi positif terhadap kualitas dan efektivitas pelaksanaan 
pemeriksaan. 

Di samping itu, skeptisisme juga memegang peranan kunci dalam pelaksanaan audit, khususnya 
dalam mendeteksi kesalahan atau penyimpangan serta memastikan kualitas audit [20]. Auditor yang 
menjunjung tinggi nilai skeptisisme profesional dituntut untuk menjaga pola pikir yang terus bertanya, 
sikap kritis, dan independent dalam mengevaluasi bukti audit dan menilai kejujuran klien [21]. Hal ini 
sejalan dengan peran utama auditor dalam mengurangi risiko operasional dan memelihara tingkat 
skeptisisme yang memadai agar proses audit dapat berlangsung dengan efektif [22]. Dengan 
mempraktikkan skeptisisme profesional, auditor dapat lebih berhati-hati dalam pengambilan 
keputusan dan perumusan opini, serta terdorong untuk mengumpulkan butki yang memadai guna 
menjamin bahwa laporan keuangan tidak mengandung kesalahan material material [23].  

Maka dari itu, penulis menambahkan variabel Tingkat Pendidikan untuk memberikan 
penjelasan yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor psikologis dan social terhadap kinerja auditor, 
khususnya dalam meningkatkan kualitas dan akurasi pengambilan keputusan. Variable ini dipilih 
dengan pertimbangan bahwa tingkat pendidikan dapat berkontribusi signifikan dalam meningkatkan 
kemampuan auditor untuk memahami dan mengimplementasikan standar audit yang kompleks, 
meminimalkan risiko kesalahan dalam pemeriksaan, serta memperkuat efektivitas komunikasi antar 
anggota tim audit. Dengan tingkat pendidikan yang memadai, auditor diharapkan mampu meningkatkan 
proses pengambilan keputusan ketika berhadapan berbagai dinamika pekerjaan audit [24]. Selain itu, 
eksplorasi terkait variabel sebelumnya dilaksanakan pada auditor yang tergabung dalam Asosiasi 
Akuntan Publik Bersertifikat di Iran. Sedangkan, studi ini difokuskan pada auditor yang berperan di KAP 
Jojo Sunarjo & Rekan. 

Studi ini bertujuan untuk memahami relevansi hubungan antara Self-esteem, Narcissism, 
Knowledge Sharing, skeptisisme profesional, serta Tingkat Pendidikan (variabel independen) terhadap 
kinerja seorang auditor (variabel dependen). Selain itu, penelitian ini ditujukkan untuk menjadi alat 
penilaian internal mengenai pengembangan sumber daya manusia di lingkungan KAP Jojo Sunarjo & 
Rekan, terutama dalam menilai pentingnya aspek kepribadian dan kompetensi dalam mendukung 
kualitas audit. Melalui penelitian ini, penulis berharap bahwa temuan yang diperoleh dapat 
berkontribusi pada kemajuan ilmu akuntansi, khususnya dalam aspek audit dan perilaku organisasi. 

http://u.lipi.go.id/1466480524
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Penelitian ini juga mempertimbangkan kompleksitas faktor internal yang dapat memengaruhi 
pencapaian kinerja auditor dalam praktik profesional sehari-hari. 
 
2. METODE 

Penelitian ini dilakukan menggunakan pendekatan kuantitatif yang ditandai dengan adanya 
proses pengukuran terhadap masing-masing variabel [25]. Pada penelitian ini dilakukan pengukuran 
dengan 4 variabel independen yaitu Self-esteem diukur, dengan 10 pertanyaan diadopsi pada penelitian 
yang telah dilakukan [26], variabel Narcissism diukur dengan 16 pertanyaan diadopsi dari penelitian 
yang telah dilakukan [27], variabel Knowledge Sharing diukur melalui 5 pertanyaan yang diadopsi dari 
penelitian [18], variabel skeptisisme profesional diukur menggunakan 9 pertanyaan yang diadaptasi 
dari penelitian [28], dan variabel dependen kinerja audit yang diukur dengan 8 pertanyaan diadopsi dari 
penelitian [29]. Dalam penelitian ini, semua elemen variabel diukur menggunakan skala Likert 1-5, 
dengan kategori skala 1 mempresentasikan ‘Sangat Tidak Setuju’, skala 2 ‘Tidak Setuju’ , skala 3 ‘Netral’, 
skala 4 ‘Setuju’ dan skala 5 ‘Sangat Setuju’ sebagaimana dijelaskan oleh [30] yang menyatakan bahwa 
skala ini merupakan alat ukur yang lazim digunakan dalam penelitian sosial untuk menangkap persepsi 
dan sikap responden secara kuantitatif.         
 Penelitian ini menggunakan data primer yang dikumpulkan secara langsung dari auditor yang 
bekerja di Kantor Akuntan Publik Jojo Sunarjo dan Rekan. Data diperoleh dengan menyebarkan 
kuesioner secara online melalui platform Google Form. Semua auditor di kantor tersebut dijadikan 
sebagai subjek dalam penelitian ini, yang dianalisis menggunakan metode kuantitatif. Sampel yang 
diambil mencakup auditor yang aktif dalam proses audit laporan keuangan dan memiliki pengalaman 
kerja setidaknya satu tahun di kantor tersebut, sehingga dipandang memiliki pemahaman yang baik 
terhadap standar dan praktik audit yang profesional. Jumlah responden ditetapkan berdasarkan rumus 
untuk menghitung jumlah sampel, yaitu total variabel dikalikan dengan jumlah indikator. Dengan lima 
variabel dan total empat puluh indikator, maka jumlah sampel yang diperlukan adalah 5 x 40 = 200 
responden. Teknik pengambilan sampel yang diterapkan adalah purposive sampling, yaitu seleksi 
responden berdasarkan kriteria tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya sesuai dengan tujuan 
penelitian.          
 Setelah peneliti mengumpulkan semua data dari kuesioner, langkah selanjutnya akan di analisa 
menggunakan metode Partial Least Squares (PLS-SEM) dimana PLS-SEM merupakan sebuah teknik 
statistik pengukuran Outer models, inner models, dan uji hipotesis. Penulis juga menggunakan metode 
Structural Equation Modelling (SEM) untuk mengukur statistik multivariate yang menggabungkan 
semua aspek dalam analisis faktor (factor analysis), analisis jalur (path analysis) dan regresi (regression). 
Berdasarkan kekuatan penelitian ini, penulis melakukan pengelolaan analisis data menggunakan 
perangkat lunak SmartPLS 4.0. Pengujian analisis faktor menggunakan Uji T. Analisis faktor uji validitas 
dilakukan berdasarkan kriteria nilai (p >0.5) sesuai pengukuran Kaiser Meyer-Olkin (KMO) dan Measure 
of Sampling Adequacy (MSA). Analisis faktor uji reliabilitas dilakukan berdasarkan kriteria 1 (satu) pada 
pengukuran Cronbach’s Alpha. 
 
3. HASIL DAN ANALISIS 

3.1. Analisa Deskriptif 

Penelitian ini melibatkan 202 responden dengan latar belakang yang beragam. Distribusi 
berdasarkan jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan, jabatan, dan lama kerja dapat dilihat pada Tabel 1, 
yang menunjukkan bahwa mayoritas responden berjenis kelamin perempuan dan berada pada 
kelompok usia di bawah 25 tahun. Komposisi responden dalam penelitian ini memberikan gambaran 
yang cukup representatif terhadap demografi auditor di lingkungan yang diteliti. Data ini juga penting 
untuk memahami konteks latar belakang individu yang dapat mempengaruhi hasil analisis variabel-
variabel psikologis dan kinerja. 
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Tabel 1. Karakteristik Responden Penelitian 

Jenis_Kelamin 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 
Laki-laki 75 37,1 37,1 37,1 
Perempuan 127 62,9 62,9 100,0 
Total 202 100,0 100,0  

 

Usia 

  Frequency  Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

<25 98  48,5 48,5 48,5 
>30 27  13,4 13,4 61,9 
25 2  1,0 1,0 62,9 
25 - 75  37,1 37,1 100,0 
Total 202  100,0 100,0  

 

Tingkat Pendidikan 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

D3 23 11,4 11,4 11,4 
D4/S1 149 73,8 73,8 85,1 
S2 27 13,4 13,4 98,5 
S3 3 1,5 1,5 100,0 
Total 202 100,0 100,0  

 

Jabatan 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

Junior Audi 92 45,5 45,5 45,5 
Manajer 8 4,0 4,0 49,5 
Rekan 7 3,5 3,5 53,0 
Senior Audi 95 47,0 47,0 100,0 
Total 202 100,0 100,0  

 

Lama Kerja 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

<1 Tahun 14 6,9 6,9 6,9 
>10 Tahun 7 3,5 3,5 10,4 
1-5 Tahun 140 69,3 69,3 79,7 
6-10 Tahun 41 20,3 20,3 100,0 
Total 202 100,0 100,0  

Sumber: Data diolah penulis (2025) 

 
Penelitian ini melibatkan sebanyak 202 responden yang merupakan auditor dengan beragam 

latar belakang. Hasil pada Tabel 1, berdasarkan jenis kelamin, sebagian besar berjenis kelamin 
perempuan, dengan jumlah mencapai 127 orang (62,9%), sedangkan 75 orang (37,1%) merupakan laki-
laki. Hal ini memperlihatkan bahwa profesi auditor pada sampel penelitian ini lebih banyak diisi oleh 
perempuan. Berdasarkan umur, mayoritas responden berada pada kelompok usia kurang dari 25 tahun, 
yakni sebanyak 98 orang (48,5%). Responden yang berada pada rentang usia 25–30 tahun berjumlah 
75 orang (37,1%), sedangkan responden yang berusia lebih dari 30 tahun sebanyak 27 orang (13,4%).  

Terdapat pula 2 orang (1,0%) yang tercatat berusia tepat 25 tahun, yang kemungkinan 
merupakan kekeliruan input data dan seharusnya termasuk dalam kategori 25–30 tahun. Secara umum, 
hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden masih berada dalam rentang usia produktif dan 
awal karier. Dari sisi tingkat pendidikan terakhir, responden didominasi oleh lulusan D4/S1 sebanyak 
149 orang (73,8%), diikuti oleh lulusan S2 sebanyak 27 orang (13,4%), dan lulusan D3 sebanyak 23 
orang (11,4%). Hanya 3 orang (1,5%) yang memiliki pendidikan terakhir S3. Hasil data mengindikasikan 
bahwa sebagian besar responden memiliki latar belakang pendidikan tinggi dengan gelar sarjana 
sebagai syarat umum dalam profesi auditor. 

http://u.lipi.go.id/1466480524
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Selanjutnya, dalam hal jabatan, responden terbanyak memiliki posisi sebagai Senior Auditor, 
yaitu sebanyak 95 orang (47%), kemudian Junior Auditor sebanyak 92 orang (45,5%). Sementara itu, 
terdapat 8 orang (4,0%) yang menjabat sebagai Manajer, dan 7 orang (3,5%) berperan sebagai Rekan 
(Partner). Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden berada pada tingkat teknis operasional di 
lingkungan audit. Dari segi lama bekerja, sebanyak 140 orang (69,3%) memiliki pengalaman kerja 
antara 1–5 tahun, disusul oleh 41 orang (20,3%) dengan masa bekerja selama 6–10 tahun. Sementara 
itu, terdapat 14 orang (6,9%) baru bekerja selama kurang dari 1 tahun, dan hanya 7 orang (3,5%) yang 
memiliki pengalaman kerja lebih dari 10 tahun. Distribusi ini menunjukkan bahwa mayoritas responden 
merupakan auditor yang berada pada fase awal hingga pertengahan karier. 

3.2. Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model)  
3.2.1. Outer Loading 

Evaluasi terhadap model pengukuran (outer model) dilakukan untuk menguji validitas dan 
reliabilitas konstruk dalam model struktural. Outer model menjelaskan hubungan antara konstruk laten 
dengan indikator-indikator yang mengukurnya. Menurut [31], indikator dikatakan memiliki validitas 
konvergen yang baik apabila nilai outer loading lebih besar dari 0,70. Namun, indikator dengan nilai 
loading antara 0,50 hingga 0,70 masih dapat dipertimbangkan untuk dipertahankan selama konstruk 
yang diukur tetap reliabel. Hasil pengujian validitas konvergen dapat dilihat melalui nilai outer loading 
yang ditunjukkan pada Tabel 2. 
 

Tabel 2. Hasil Evaluasi Outer Model (Validitas Konvergen) 

Variabel Rentang Nilai Outer Loading  Kesimpulan 
Self-esteem 0,763 – 0,824  Baik (≥ 0,70) 
Narcissism 0,722 – 0,819  Baik (≥ 0,70) 
Knowledge Sharing 0,813 – 0,850  Sangat Baik (≥ 0,80) 
Skeptisisme profesional 0,750 – 0,851  Baik (≥ 0,70) 
Kinerja Auditor 0,756 – 0,821  Baik (≥ 0,70) 
Tingkat Pendidikan 1,000  Sempurna (indikator tunggal) 

Sumber: Data diolah penulis (2025) 

 
Berdasarkan hasil pengolahan data pada Tabel 2, diperoleh bahwa seluruh indikator memiliki 

nilai outer loading di atas 0,50. Indikator-indikator pada variabel self-esteem menunjukkan nilai outer 
loading yang berkisar antara 0,763 hingga 0,824, sementara indikator pada variabel narcissism memiliki 
nilai loading antara 0,722 hingga 0,819. Untuk variabel knowledge sharing, seluruh indikator 
menunjukkan nilai loading tinggi, yaitu antara 0,813 hingga 0,850, menandakan bahwa indikator-
indikator tersebut sangat baik dalam merepresentasikan konstruknya. Selanjutnya, pada variabel 
skeptisisme profesional, nilai outer loading berkisar antara 0,750 hingga 0,851, menunjukkan kontribusi 
yang kuat dari seluruh indikator terhadap konstruk. Sementara itu, pada variabel kinerja auditor, semua 
indikator juga menunjukkan nilai yang tinggi, yakni antara 0,756 hingga 0,821. Variabel tingkat 
pendidikan hanya memiliki satu indikator (X5) dengan nilai outer loading sebesar 1,000, yang 
menunjukkan bahwa indikator tersebut secara sempurna merepresentasikan konstruknya. 

3.2.2. Uji Validitas Konvergen (Convergent Validity) 

Uji validitas konvergen dilakukan untuk menilai sejauh mana indikator-indikator dalam satu 
konstruk dapat menjelaskan variabel laten yang diukur. Dalam pendekatan Partial Least Squares 
Structural Equation Modeling (PLS-SEM), validitas konvergen diuji melalui nilai Average Variance 
Extracted (AVE). Menurut [32], validitas konvergen dianggap terpenuhi apabila nilai AVE dari suatu 
konstruk ≥ 0,50, yang berarti lebih dari 50% varians indikator dapat dijelaskan oleh konstruk tersebut. 
Seluruh konstruk memiliki nilai AVE di atas 0,50, yang berarti telah memenuhi kriteria validitas 
konvergen. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh konstruk dalam model memiliki validitas konvergen 
yang baik, dan indikator-indikator yang digunakan layak untuk merepresentasikan variabel-variabel 
yang diteliti. Nilai Average Variance Extracted (AVE) pada setiap konstruk dapat dilihat pada Tabel 3. 
 

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Konvergen (AVE) 

Variabel AVE Keterangan 
Kinerja Auditor 0.796 Valid (≥ 0,50) 
Knowledge Sharing 0.833 Valid (≥ 0,50) 
Narcissism 0.783 Valid (≥ 0,50) 
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Skeptisisme Profesional 0.808 Valid (≥ 0,50) 
Tingkat Pendidikan 1.000 Valid (≥ 0,50) 
Self-esteem 0.797 Valid (≥ 0,50) 

Sumber: Data diolah penulis (2025) 

 
Berdasarkan hasil dalam Tabel 3, seluruh konstruk memenuhi kriteria tersebut. Konstruk 

Kinerja Auditor memiliki nilai akar kuadrat AVE sebesar 0,796, lebih tinggi dari korelasinya dengan 
konstruk lain seperti Knowledge Sharing, Narcissism, skeptisisme profesional, Tingkat Pendidikan, dan 
Self-esteem. Demikian pula, Knowledge Sharing (0,833), Narcissism (0,783), Skeptisisme Profesional 
(0,808), Tingkat Pendidikan (1,000), dan Self-esteem (0,797) semuanya menunjukkan nilai akar kuadrat 
AVE yang lebih tinggi dari korelasinya dengan konstruk lain. Oleh karena itu, setiap konstruk dalam 
penelitian ini telah memenuhi kriteria validitas diskriminan dan terbukti memiliki kemampuan untuk 
membedakan satu konstruk dari konstruk lainnya. 

3.2.3. Uji Validitas Diskriminan (Discriminant Validity) 

Uji validitas diskriminan bertujuan untuk memastikan bahwa setiap konstruk dalam model 
benar-benar unik dan berbeda dari konstruk lainnya. Dengan menggunakan pendekatan Fornell-
Larcker, validitas diskriminan dianggap terpenuhi jika nilai akar kuadrat AVE dari masing-masing 
konstruk lebih besar daripada korelasi antar konstruk. Pendekatan ini secara luas digunakan dalam 
penelitian kuantitatif untuk menilai sejauh mana konstruk-konstruk saling membedakan secara empiris. 
Hasil uji validitas diskriminan menggunakan kriteria Fornell-Larcker ditunjukkan pada Tabel 4. 
 

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Diskriminan (Fornell-Larcker Criterion) 

 KA KS NAR SP TP SE 
Kinerja Auditor 0.796      

Knowledge Sharing 0.376 0.833     

Narcissim -0.539 -0.029 0.783    

Skeptisisme Profesional 0.328 0.030 -0.061 0.808   

Tingkat Pendidikan 0.130 0.040 -0.001 0.130 1.000  

Self-esteem 0.400 0.083 0.036 0.015 -0.054 0.797 

Sumber: Data diolah penulis (2025) 

 
Berdasarkan hasil yang ditampilkan pada Tabel 4, seluruh konstruk dalam model yaitu Kinerja 

Auditor (0,796), Knowledge Sharing (0,833), Narcissism (0,783), Skeptisisme Profesional (0,808), Self-
esteem (0,797), dan Tingkat Pendidikan (1,000), memiliki nilai akar kuadrat AVE yang lebih tinggi 
dibandingkan korelasi mereka dengan konstruk lain. Ini menunjukkan bahwa semua konstruk dalam 
model telah memenuhi syarat validitas diskriminan, sehingga masing-masing konstruk dapat dikatakan 
memiliki kejelasan konsep dan tidak saling tumpang tindih. Validitas diskriminan bertujuan untuk 
membuktikan bahwa masing-masing konstruk mengukur dimensi yang berbeda secara konseptual. 
Pengujian dilakukan menggunakan pendekatan Fornell-Larcker, dengan membandingkan nilai akar 
kuadrat AVE dari masing-masing konstruk terhadap korelasi konstruk lainnya. Konstruk dikatakan valid 
secara diskriminan apabila nilai akar kuadrat AVE lebih tinggi daripada korelasinya dengan konstruk 
lain. 

3.2.4. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk menilai konsistensi internal dari indikator-indikator dalam 
mengukur suatu konstruk. Dua ukuran utama yang digunakan adalah nilai Composite Reliability (CR) 
dan Cronbach’s Alpha. Konstruk dianggap reliabel apabila nilai Composite Reliability di atas 0,70 dan 
Cronbach’s Alpha minimal 0,60. Hasil uji reliabilitas dengan Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability 
dapat dilihat pada Tabel 5. 
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Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas Konstruk 

 Cronbach's alpha 
Composite 

reliability (rho_a) 
Composite 

reliability (rho_c) 
Average variance 
extracted (AVE) 

Kinerja Auditor 0.917 0.918 0.933 0.634 
Knowledge Sharing 0.891 0.902 0.919 0.694 
Narcissim -0.178 0.980 0.174 0.613 
Skeptisisme Profesional 0.933 0.942 0.944 0.653 
Self-esteem -0.326 0.942 0.394 0.635 

Sumber: Data diolah penulis (2025) 

 
Berdasarkan hasil pengujian dalam Tabel 5, semua konstruk dalam penelitian ini, Self-esteem, 

Narcissism, Knowledge Sharing, Skeptisisme Profesional, dan Kinerja Auditor, memiliki nilai Composite 
Reliability di atas 0,70 dan Cronbach’s Alpha lebih dari 0,60. Uji reliabilitas ini dilakukan untuk 
memastikan bahwa masing-masing konstruk dapat digunakan secara konsisten dalam pengukuran 
variabel laten. Nilai Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha yang memadai merupakan indikator 
bahwa alat ukur dalam penelitian ini telah dirancang secara tepat. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh 
konstruk memiliki konsistensi internal yang baik dan indikator-indikatornya dapat dipercaya dalam 
mengukur variabel yang dimaksud. 

3.3. Evaluasi Model Struktural (Inner Model) 

Langkah awal dalam evaluasi inner model adalah dengan memeriksa nilai VIF (Variance 
Inflation Factor) sebagai indikator potensi multikolinearitas antar konstruk independen. Nilai VIF yang 
rendah menunjukkan bahwa tidak terdapat masalah serius dalam hubungan antar variabel independen. 
Pengujian ini penting dilakukan untuk memastikan bahwa hasil analisis tidak bias akibat adanya 
korelasi yang sangat tinggi antar konstruk. Potensi multikolinearitas antar variabel independen diuji 
melalui nilai Variance Inflation Factor (VIF) sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 6.  
 

Tabel 6. Nilai VIF Konstruk Independen terhadap Kinerja Auditor 

Konstruk Independen VIF Keterangan 
Self-esteem 1,006 Tidak ada multikolinearitas 
Narcissism 1,012 Tidak ada multikolinearitas 
Knowledge Sharing 1,018 Tidak ada multikolinearitas 
Skeptisisme Profesional 1,022 Tidak ada multikolinearitas 
Tingkat Pendidikan 1,011 Tidak ada multikolinearitas 

Sumber: Data diolah penulis (2025) 

 
Berdasarkan hasil pengolahan data pada Tabel 6, seluruh nilai VIF antar konstruk independen 

terhadap konstruk dependen (Kinerja Auditor) berada dalam kisaran 1.006 hingga 1.022. Nilai ini 
berada jauh di bawah ambang batas 5, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah 
multikolinearitas dalam model, dan hubungan antar variabel bebas bersifat independen. Setelah 
memastikan tidak ada multikolinearitas, langkah selanjutnya adalah menguji signifikansi dan arah 
hubungan antar konstruk laten, yang biasanya dilakukan melalui analisis bootstrapping. Analisis ini akan 
menghasilkan nilai koefisien jalur (path coefficient), nilai t-statistik, dan p-value untuk masing-masing 
hubungan dalam model, yang kemudian digunakan untuk menguji hipotesis penelitian. Dengan 
demikian, evaluasi model struktural menunjukkan bahwa model telah memenuhi syarat awal untuk uji 
hubungan antar variabel laten, dan dapat dilanjutkan ke tahap pengujian hipotesis. 

3.3.1. Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi atau R-square (R²) merupakan indikator penting dalam model struktural 
untuk menjelaskan seberapa besar proporsi variasi dari variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh 
variabel independen dalam model. Nilai R² yang cukup tinggi mencerminkan bahwa variabel 
independen dalam penelitian ini mampu memberikan kontribusi signifikan terhadap variasi variabel 
dependen. Nilai ini juga menggambarkan tingkat kecocokan model secara keseluruhan dengan data yang 
digunakan. Koefisien determinasi (R²) sebesar 0,662 yang terdapat pada Tabel 7 menunjukkan 
kemampuan model yang kuat dalam menjelaskan variasi kinerja auditor. 
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Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R²) 
 R-square R-square adjusted 

Kinerja Auditor 0.662 0.653 

Sumber: Data diolah penulis (2025) 

 
Hasil uji koefisien determinasi pada Tabel 7, nilai R-square untuk variabel Kinerja Auditor 

adalah sebesar 0,662, yang berarti bahwa 66,2% variasi Kinerja Auditor dapat dijelaskan oleh variabel 
Self-esteem, Narcissism, Knowledge Sharing, Skeptisisme Profesional, dan Tingkat Pendidikan. Sementara 
itu, 33,8% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang berada di luar cakupan penelitian ini. Dengan 
demikian, nilai R-square sebesar 0,662 menunjukkan bahwa kemampuan prediktif model terhadap 
Kinerja Auditor tergolong kuat, dan model ini telah mampu menjelaskan sebagian besar variabilitas dari 
kinerja auditor berdasarkan konstruk-konstruk independen yang digunakan. Analisis jalur dilakukan 
untuk menguji pengaruh langsung dari variabel-variabel independen terhadap variabel dependen, yaitu 
Kinerja Auditor. Berdasarkan hasil pengujian menggunakan SmartPLS, semua variabel bebas dalam 
model menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja auditor, dengan nilai p-value kurang 
dari 0,05 dan nilai t-statistic lebih besar dari 1,96. 

3.3.2. Analisis Jalur (Path Analysis) 

Analisis jalur dilakukan untuk menguji pengaruh langsung dari variabel-variabel independen 
terhadap variabel dependen, yaitu Kinerja Auditor. Berdasarkan hasil pengujian menggunakan Smarts, 
semua variabel bebas dalam model menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja auditor, 
dengan nilai p-value kurang dari 0,05 dan nilai t-statistic lebih besar dari 1,96. Pengujian ini penting 
untuk memastikan bahwa hubungan antara variabel bebas dan variabel tergantung bukan terjadi secara 
kebetulan. Hasil pengujian pengaruh langsung antar variabel independen terhadap kinerja auditor 
ditunjukkan pada Tabel 8. 
 

Tabel 8. Direct Effect dan Modertasi 

 Original 
sample (O) 

Sample 
mean (M) 

Standard deviation 
(STDEV) 

T statistics 
(|O/STDEV|) 

P 
values 

Knowledge Sharing -> 
Kinerja Auditor 

0.316 0.315 0.039 8.025 0.000 

Narcissism -> Kinerja 
Auditor 

-0.528 -0.525 0.051 10.351 0.000 

Self-esteem -> Kinerja 
Auditor 

0.395 0.395 0.046 8.578 0.000 

Skeptisisme Profesional -> 
Kinerja Auditor 

0.267 0.268 0.044 6.097 0.000 

Tingkat Pendidikan -> 
Kinerja Auditor 

0.103 0.102 0.043 2.378 0.017 

Sumber: Data diolah penulis (2025) 

 
Hasil pengujian pada Tabel 8 mengungkapkan bahwa Knowledge Sharing berdampak positif dan 

signifikan terhadap peningkatan kinerja auditor dengan koefisien sebesar 0,316 dan p-value 0,000. Hal 
ini mencerminkan bahwa semakin tinggi tingkat berbagi pengetahuan di antara auditor, maka semakin 
baik kinerja yang ditampilkan. Narcissism menunjukkan pengaruh signifikan terhadap kinerja auditor 
dengan koefisien -0,528 dan p-value 0,000. Artinya, semakin tinggi tingkat narsisme pada auditor, maka 
kinerjanya cenderung menurun. 

Temuan ini menunjukkan bahwa sifat narsistik dapat menjadi hambatan dalam pelaksanaan 
tugas auditor secara profesional. Self-esteem memberikan pengaruh positif signifikan dengan koefisien 
0,395 dan p-value 0,000, yang menunjukkan bahwa auditor yang memiliki kepercayaan diri yang tinggi 
cenderung menunjukkan kinerja yang lebih baik. skeptisisme profesional juga berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja auditor (koefisien 0,267 dan p-value 0,000). Skeptisisme profesional yang 
tinggi membantu auditor dalam menjalankan tugasnya secara lebih teliti dan objektif. 
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Terakhir, Tingkat Pendidikan menunjukkan pengaruh positif signifikan dengan koefisien 
sebesar 0,103 dan p-value 0,017. Ini berarti bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan auditor, maka 
semakin baik pula kinerjanya, meskipun pengaruhnya relatif lebih kecil dibanding variabel lainnya. 
Dengan demikian, seluruh variabel dalam model ini terbukti secara statistik berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja auditor, baik secara positif maupun negative. Hal ini juga menggambarkan bahwa 
pendidikan formal dapat memperkuat pemahaman auditor terhadap standar dan prosedur audit yang 
kompleks. 

3.3.3. Diagram Jalur 

Diagram jalur pada penelitian ini menunjukkan keterkaitan antar variabel laten independen, 
yaitu Self-Esteem, Narcissism, Knowledge Sharing, Skeptisisme Profesional, dan Tingkat Pendidikan 
terhadap variabel dependen yaitu Kinerja Auditor. Setiap garis penghubung antara konstruk laten 
menunjukkan arah hubungan, kekuatan koefisien jalur (path coefficient), serta tingkat signifikansinya 
(p-value). Dari hasil visualisasi yang ditampilkan dalam diagram, dapat dilihat bahwa semua jalur 
pengaruh antar variabel memiliki arah dan besaran koefisien yang berbeda-beda. Nilai koefisien pada 
setiap jalur, menunjukkan sejauh mana pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 
Selain itu, nilai p-value juga ditampilkan untuk menilai tingkat signifikansi hubungan tersebut. Gambar 
diagram jalur pada penelitian ini terlihat seperti dalam Gambar 1. 
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Gambar 1. Diagram Jalur 

 
Sumber: Data diolah penulis (2025) 

 

3.4. Hasil Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel 
independen terhadap Kinerja Auditor sebagai variabel dependen. Pengujian ini mengacu pada hasil nilai 
koefisien jalur (original sample), t-statistic, dan p-value dari output bootstrapping pada SmartPLS. 
Kriteria yang digunakan dalam pengujian adalah: 

a. Nilai t-statistic > 1,96 menunjukkan pengaruh yang signifikan pada tingkat kepercayaan 95%. 
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b. Nilai p-value < 0,05 menunjukkan hubungan signifikan secara statistik. 
Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh kesimpulan pada Tabel 9. 
 

Tabel 9. Hasil Pengujian Hipotesis Penelitian 

Hipotesis Hubungan P-values Hasil 
H1 Self-esteem berpengaruh positif terhadap Kinerja Auditor 0,000 Diterima 
H2 Narcissism berpengaruh negatif terhadap Kinerja Auditor 0,000 Diterima 
H3 Knowledge Sharing berpengaruh positif terhadap Kinerja Auditor 0,000 Diterima 
H4 Skeptisisme Profesional berpengaruh positif terhadap Kinerja Auditor 0,000 Diterima 
H5 Tingkat Pendidikan berpengaruh positif terhadap Kinerja Auditor 0,017 Diterima 

Sumber: Data diolah penulis (2025) 

 
Tabel 9 menyajikan hasil pengujian hipotesis penelitian yang melibatkan lima variabel 

independen terhadap Kinerja Auditor sebagai variabel dependen. Semua hipotesis (H1 hingga H5) 
menunjukkan nilai p-value di bawah 0,05, yang menandakan bahwa hubungan antar variabel tersebut 
signifikan secara statistik. Variabel Self-esteem, Knowledge Sharing, Skeptisisme Profesional, dan Tingkat 
Pendidikan memberikan pengaruh positif terhadap Kinerja Auditor. Sementara itu, variabel Narcissism 
menunjukkan pengaruh negatif yang signifikan terhadap Kinerja Auditor. 
 
4. DISKUSI 

4.1. Hubungan Self-Esteem terhadap Kinerja Auditor 

Pada pengujian hipotesis yang pertama ini menunjukkan bahwa self-esteem memberikan 
dampak positif terhadap kinerja auditor di KAP Jojo Sunarjo & Rekan. Temuan ini konsisten dengan hasil 
penelitian [33] yang menemukan bahwa self-esteem merupakan bagian dari konstruksi core self-
evaluations yang memprediksi kinerja auditor secara signifikan, termasuk kualitas audit, jumlah 
penyelesaian tugas, dan ketepatan waktu pelaporan. Auditor dengan tingkat self-esteem yang tinggi 
memiliki rasa percaya diri, keberanian dalam mengambil keputusan, serta ketegasan dalam 
menjalankan standar dan prosedur audit secara profesional. Self-esteem mendorong auditor untuk lebih 
berkomitmen terhadap tanggung jawabnya, bekerja secara mandiri maupun tim dengan penuh 
keyakinan, serta lebih tahan terhadap tekanan dan konflik yang kerap muncul dalam proses audit. Studi 
lain oleh [34] juga memperkuat temuan ini dengan menunjukkan bahwa self-esteem auditor 
berkontribusi signifikan terhadap peningkatan kualitas audit secara langsung. 

Penelitian ini sejalan dengan temuan [35] yang menyatakan bahwa kepuasan staf audit yang 
dipengaruhi oleh faktor-faktor psikologis seperti self-esteem, berkontribusi pada peningkatan kualitas 
audit. Auditor yang memiliki kepercayaan terhadap kemampuan diri akan cenderung menunjukkan 
kinerja lebih baik karena mereka merasa dihargai, memiliki kontrol atas pekerjaan mereka, dan 
memiliki motivasi intrinsik yang kuat. Berdasarkan logika tersebut, hasil ini memperkuat bahwa self-
esteem bukan hanya sekadar aspek psikologis, namun menjadi elemen penting dalam membentuk 
auditor yang berdaya saing tinggi dan berkinerja optimal di lingkungan kantor akuntan publik. Tingkat 
self-esteem yang tinggi memungkinkan auditor untuk lebih percaya diri dalam menghadapi tantangan 
pekerjaan yang kompleks dan bersikap proaktif dalam menyelesaikan masalah. 

4.2. Hubungan Narcissism terhadap Kinerja Auditor 

Pengujian hipotesis kedua mengindikasikan bahwa narcissism berpengaruh negatif terhadap 
kinerja auditor di KAP Jojo Sunarjo & Rekan. Temuan ini didukung oleh hasil penelitian [36] yang 
menunjukkan bahwa narsisme auditor secara signifikan dikaitkan dengan berkurangnya keterbacaan 
laporan audit, menurunnya transparansi dan akurasi pelaporan. Auditor dengan kecenderungan 
narsistik cenderung lebih mementingkan pencitraan diri, pengakuan eksternal, serta mempertahankan 
persepsi positif terhadap dirinya sendiri. Akibatnya, fokus terhadap ketelitian dan integritas dalam 
proses audit menjadi terganggu. Auditor yang narsis sering kali mengabaikan atau meremehkan tanda-
tanda manipulasi laporan keuangan karena perhatian mereka lebih tertuju pada hal-hal yang 
memperkuat ego atau citra profesional mereka. Selain itu, sikap narsisme cenderung mengarah pada 
praktik audit berisiko, manipulasi data, dan penurunan kualitas laporan karena overconfidence dan 
penekanan pada citra diri [37]. 

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh [16], yang menyatakan bahwa 
auditor yang memiliki tingkat narcissism tinggi tidak akan cukup teliti dalam mendeteksi manipulasi 
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laporan keuangan dan lebih rentan terhadap bias pengambilan keputusan audit. Hal ini karena 
kecenderungan mereka untuk lebih fokus pada pencitraan diri, menjaga reputasi pribadi, serta 
keinginan kuat untuk terus dipandang positif oleh lingkungan sosial maupun profesional. Selain itu, sifat 
narsistik juga dapat menyebabkan konflik dalam komunikasi tim dan menghambat kolaborasi yang 
efektif selama proses audit. Faktor-faktor ini memperburuk kinerja auditor dan berpotensi menurunkan 
kualitas hasil audit secara keseluruhan.  

4.3. Hubungan Knowledge Sharing Berpengaruh terhadap Kinerja Auditor 

Pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa knowledge sharing berpengaruh positif 
terhadap peningkatan kinerja auditor pada auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik Jojo Sunarjo 
& Rekan. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat pertukaran pengetahuan antar 
auditor, maka semakin meningkat pula kualitas kinerja yang ditampilkan dalam pelaksanaan tugas 
audit. Knowledge sharing menjadi landasan penting dalam memperkuat kompetensi individu, 
memperluas wawasan profesional, serta meningkatkan ketepatan dalam pengambilan keputusan audit. 
Dalam lingkungan kerja yang mendukung knowledge sharing, auditor lebih terbuka untuk berbagi 
pengalaman, teknik audit terbaru, serta pendekatan yang efektif dalam menangani berbagai 
permasalahan audit. Hal ini menciptakan proses pembelajaran berkelanjutan yang tidak hanya 
memperkaya pemahaman auditor terhadap standar dan regulasi audit, tetapi juga meningkatkan 
efektivitas kerja tim serta akurasi dalam pengujian dan analisis data. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh [38] yang menyebutkan bahwa 
peningkatan aktivitas knowledge sharing di lingkungan kerja dapat secara signifikan meningkatkan 
kinerja individu. Selain itu, temuan ini juga diperkuat oleh [39] yang mengungkapkan bahwa semakin 
baik penerapan knowledge sharing, maka akan semakin tinggi pula kemampuan inovatif auditor. Inovasi 
dalam proses audit sangat penting untuk menghadapi tantangan audit modern, termasuk kompleksitas 
transaksi keuangan dan perubahan regulasi. Dengan demikian, knowledge sharing berperan sebagai 
elemen kunci dalam memperkuat kapabilitas auditor serta memastikan bahwa proses audit berjalan 
secara efisien, tepat sasaran, dan mampu menghasilkan laporan yang berkualitas tinggi. 

4.4. Hubungan Skeptisisme Profesional Berpengaruh terhadap Kinerja Auditor 

Pengujian hipotesis keempat menunjukkan bahwa skeptisisme profesional berdampak baik 
pada hasil kerja auditor di KAP Jojo Sunarjo & Rekan. Hasil ini mengindikasi bahwa jika auditor memiliki 
tingkat skeptisisme profesional yang lebih tinggi, maka kualitas kinerja yang ditunjukkan dalam proses 
audit akan semakin meningkat. Penelitian [40] menemukan bahwa skeptisisme profesional secara 
signifikan berkontribusi terhadap peningkatan kualitas audit karena auditor yang skeptis tetap menjaga 
akuntabilitas dan kehati-hatian profesional dalam menilai bukti audit. Auditor yang memiliki rasa 
skeptisisme yang tinggi biasanya tidak mudah menerima informasi secara langsung tanpa melakukan 
pengujian lebih lanjut. Mereka mampu mempertanyakan keandalan dokumen, mendeteksi adanya 
inkonsistensi, dan mengevaluasi risiko salah saji dengan lebih tajam. Sikap ini mendorong auditor untuk 
lebih teliti dalam memeriksa bukti audit dan menghindari pengambilan kesimpulan yang prematur, 
sehingga hasil audit yang dihasilkan menjadi lebih andal dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Temuan ini didukung oleh penelitian [41] yang menegaskan bahwa semakin tinggi skeptisisme 
profesional yang dimiliki oleh auditor, maka semakin tinggi pula tingkat pendeteksian fraud. Selain itu, 
penelitian [20] juga menegaskan bahwa skeptisisme profesional yang melibatkan evaluasi mendalam 
terhadap bukti audit merupakan faktor penting dalam meningkatkan kualitas audit. Skeptisisme 
profesional membuat auditor lebih waspada dalam menilai keabsahan dan kelengkapan bukti yang 
diperoleh selama proses audit. Auditor yang skeptis cenderung melakukan verifikasi ulang ketika 
menemukan data yang tidak konsisten. 

4.5. Hubungan Tingkat Pendidikan Berpengaruh terhadap Kinerja Auditor 

Pengujian hipotesis kelima dalam penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat pendidikan 
berpengaruh positif terhadap kinerja auditor pada auditor yang bekerja di KAP Jojo Sunarjo & Rekan. 
Hasil ini menunjukkan bahwa auditor dengan latar belakang pendidikan yang lebih tinggi cenderung 
memiliki kinerja yang lebih baik dalam menjalankan tugas auditnya. Pendidikan formal yang lebih tinggi 
biasanya memberikan pemahaman teoritis yang lebih mendalam, keterampilan analisis yang lebih kuat, 
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serta kemampuan untuk menghadapi kompleksitas permasalahan audit secara lebih efektif. Auditor 
dengan jenjang pendidikan lebih tinggi juga cenderung memiliki pandangan yang lebih kritis, 
metodologis, dan profesional dalam menyikapi berbagai kondisi audit. Mereka dapat lebih cepat 
memahami standar audit yang kompleks, regulasi keuangan yang dinamis, serta mampu menggunakan 
teknologi atau metode audit terbaru dalam proses pemeriksaan. Hal ini berkontribusi langsung pada 
peningkatan efektivitas dan efisiensi dalam pelaksanaan audit, serta mendorong terciptanya hasil audit 
yang berkualitas tinggi. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian [42] yang menyatakan bahwa auditor dengan tingkat 
pendidikan lebih tinggi menunjukkan profesionalisme yang lebih baik dan mampu menghasilkan 
kualitas audit yang lebih tinggi dibandingkan auditor dengan jenjang pendidikan yang lebih rendah. 
Tingkat pendidikan yang tinggi memberikan fondasi pengetahuan dan keterampilan yang mendukung 
pengambilan keputusan audit yang tepat, serta meningkatkan integritas dan tanggung jawab dalam 
menjalankan peran sebagai auditor profesional. Dengan demikian, peningkatan kualitas pendidikan 
auditor dapat dijadikan salah satu strategi dalam upaya peningkatan kinerja auditor secara keseluruhan 
di lingkungan Kantor Akuntan Publik. Tingkat pendidikan yang memadai juga memungkinkan auditor 
untuk lebih adaptif terhadap perubahan standar dan perkembangan teknologi di bidang audit. 
 
5. KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini mengungkapkan bahwa setiap variabel independen yang diteliti 
ini memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja auditor sebagai variabel dependen. Self-esteem. 
Knowledge Sharing, skeptisisme profesional, dan Tingkat Pendidikan masing-masing berpengaruh 
positif. Sementara, Narcissism menunjukkan pengaruh negatif terhadap kinerja auditor. Auditor dengan 
penghargaan diri yang tinggi, sikap skeptis yang sehat, kebiasaan berbagi pengetahuan, dan pendidikan 
yang lebih tinggi cenderung menunjukkan performa kerja yang lebih baik, profesional, dan teliti. 
Sebaliknya, auditor dengan tingkat narsisme tinggi lebih rentan terhadap gangguan objektivitas dan 
ketelitian kerja, sehingga berpotensi menurunkan kualitas audit. 

Berdasarkan temuan tersebut, disarankan agar organisasi meningkatkan kualitas kinerja 
auditor dengan cara memperkuat aspek-aspek psikologis positif seperti self-esteem melalu pelatihan 
kepercayaan diri dan pengembangan pribadi. Manajemen juga perlu lebih selektif dalam proses 
rekrutmen dengan mempertimbangkan kecenderungan narsistik calon auditor yang dapat merugikan 
proses audit. Selain itu, penerapan budaya kerja yang mendorong knowledge sharing seperti forum 
diskusi, mentoring, atau evaluasi tim perlu diperkuat secara konsisten. Pelatihan terkait peningkatan 
skeptisisme profesional juga penting dilakukan agar auditor terbiasa bersikap kritis dan independen 
dalam mengevaluasi bukti audit. 

Keterbatasan penelitian ini terletak pada ruang lingkup responden yang hanya berasal dari satu 
Kantor Akuntan Publik (KAP), sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasi secara luas pada 
populasi auditor di Indonesia. Selain itu, karakteristik responden juga menunjukkan adanya potensi 
bias. Mayoritas responden berusia di bawah 25 tahun dan berada pada tahap awal karier, sehingga 
pengalaman mereka dalam menghadapi kompleksitas audit masih relatif terbatas dan dapat 
memengaruhi persepsi terhadap variabel yang diteliti. Dari sisi gender, responden didominasi oleh 
auditor perempuan, yang berpotensi menimbulkan perbedaan kecenderungan sikap psikologis maupun 
gaya kerja dibandingkan auditor laki-laki. Di samping itu, sebagian besar responden memiliki 
pengalaman kerja antara satu hingga lima tahun, yang menandakan bahwa distribusi responden 
cenderung homogen pada auditor junior hingga senior muda. Kondisi ini dapat membatasi keragaman 
pandangan dan sikap profesional, sehingga hasil penelitian lebih merefleksikan persepsi kelompok 
auditor dengan karakteristik tertentu. 

Secara manajerial, hasil penelitian ini memberikan indikasi penting bahwa peningkatan kualitas 
audit tidak hanya bergantung pada aspek teknis, tetapi juga sangat ditentukan oleh faktor kepribadian, 
psikologis, dan lingkungan kerja auditor. Oleh karena itu, pihak manajemen Kantor Akuntan Publik 
(KAP) Jojo Sunarjo & Rekan perlu Menyusun strategi sumber daya manusia yang tidak hanya berfokus 
pada kompetensi teknis, tetapi juga pada pembinaan mental, pengembangan budaya berbagi 
pengetahuan, serta mendorong auditor untuk melanjutkan pendidikan dan sertifikasi profesional. 
Lingkungan kerja yang kondusif membantu auditor dalam mempertahankan motivasi dan konsistensi 
saat menjalankan tugas audit. Kebijakan ini diharapkan mampu meningkatkan kualitas pelaksanaan 
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audit secara menyeluruh dan mendukung pencapaian standar profesionalisme yang tinggi di lingkungan 
kerja. 
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